PENGEMBANGAN E-MODUL DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA

Ihwatul Islahiyah1,  Heni Pujiastuti2, Anwar Mutaqin3* 

1,2,3*Pendidikan Matematika Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Banten, Indonesia
 *Corresponding author. Address, Postal code, City, Country. (9pt)
	E-mail:
	islahiyah.ihwatul@gmail.com1)

	
	henipujiastuti@untirta.ac.id 2)

	
	anwar_mutaqin@untirta.ac.id 3)



Received dd Month yy; Received in revised form dd Month yy; Accepted dd Month yy (9pt)

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul matematika dengan model pembelajaran berbasis masalah yang valid, praktis dan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research & Development) yang mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari lembar validasi ahli, lembar penilaian kepraktisan siswa, dan tes hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa a) e-modul yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran matematika berdasarkan persentase keseluruhan ahli media 79%, ahli materi 78%, ahli bahasa 77%, dan respon siswa 87% dengan kriteria valid, b) berdasarkan pada tes evaluasi hasil, e-modul efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan persentase 80% siswa mencapai ketuntasan klasikal. Hasil pengembangan adalah e-modul dengan model pembelajaran berbasis masalah yang valid, praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran matematika kelas XI SMA.

Kata kunci: E-Modul, Pembelajaran Berbasis Masalah, Kemampuan Pemecahan Masalah

Abstract 
This study aims to develop a mathematical module with a problem-based learning model that is valid, practical and effective in improving the mathematical problem solving ability of high school students. This type of research is research and development (Research & Development) which refers to the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The research instrument used consisted of expert validation sheets, student practicality assessment sheets, and student learning outcomes tests. The results showed that a) the e-module developed was suitable for use in mathematics learning based on the overall percentage of media experts 79%, material experts 78%, linguists 77%, and student responses 87% with valid criteria, b) based on the results evaluation tests, e-modules are effective in improving problem solving skills with a percentage of 80% of students achieving classical mastery.The result of the development is an e-module with a problem-based learning model that is valid, practical and effectively used in learning mathematics for class XI Senior High School.
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa di lingkungan sekolah. Berdasarkan fakta yang berkembang, dampak pandemik Corona Virus Desease 19 (Covid-19) di Indonesia yang semakin meningkat mengakibatkan aktivitas pembelajaran dilaksanakan secara daring. Namun, pada pelaksanaannya terdapat beberapa kendala dalam penerapan pembelajaran daring seperti pelajaran matematika sebagai materi yang dianggap sulit dipahami terutama pada keterampilan pemecahan masalah.
Berdasarkan studi pendahuluan menggunakan angket analisis kebutuhan bahan ajar di kelas XI SMAN 7 Kota Serang, diperoleh fakta permasalahan;   a) siswa kesulitan untuk menyelesaikan soal cerita yang perlu diubah ke model matematika terlebih dahulu, b)siswa  kesulitan memahami materi dari buku paket sekolah tanpa ilustrasi gambar atau video, c) guru matematika belum pernah membuat e-modul, hanya menggunakan buku paket dan LKS  yang disediakan sekolah.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru memerlukan media dan bahan ajar yang tepat agar materi yang disampaikan lebih mudah dipahami  siswa. Bahan ajar sebagai sarana pendukung keberhasilan dalam aktivitas belajar mengajar (Lamb & Annetta, 2013). Guru dapat memanfaatkan teknologi digital sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan pembelajaran matematika (Larkin & Calder, 2016) dengan mengembangkan  bahan ajar interaktif seperti E-Modul.
E-Modul merupakan versi elekronik dari modul yang telah dicetak yang bisa dibaca pada komputer dan dirancang dengan software yang diperlukan (Maryam, Masykur, & Andriani, 2019). Berdasarkan potensi masalah yang terjadi dilapangan, e-modul yang akan dikembangkan seyogyanya memuat pembelajaran berbasis masalah agar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika.
Pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) adalah metode pembelajaran di mana peserta didik memperoleh dan mengembangkan keterampilan tingkat atas seperti pemecahan masalah dan pemikiran kritis sambil memperoleh informasi dari pengalaman kehidupan nyata pribadi dan memperoleh pengetahuan yang pasti tentang pembelajaran mereka sendiri. Metode ini merupakan metode yang memanfaatkan pendekatan konstruktivis, di mana siswa berusaha untuk memecahkan masalah sehari-hari dalam lingkungan kolaboratif.(Ceker & Ozdamli, 2016). Dengan menerapkan model PBL, siswa mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan strategi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah. 
Adapun Beberapa penelitian pengembangan tentang e-modul  dengan model Problem-Based Learning telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya (Dwijayani, 2018; Hidayatulloh, 2017; Prayudha, 2017; Santosa, Santyadiputra, & Divayana, 2017; Serevina & Sunaryo, Raihanati, I Made Astra, 2018; Setyadi & Saefudin, 2019; Suarsana & Mahayukti, 2013; Subekti & Akhsani, 2020; Uz, Haryono, & Wardani, 2019; Zhafirah, Erna, & Rery, 2020). 
Namun dari beberapa penelitian tersebut belum ada penelitian pengembangan modul menggunakan media book creator dengan dilengkapi media pendukung pembelajaran online seperti, Live Worksheet, Quizizz, Proprofs Brain Games, Google Forms Wordwall, dan Youtube. Beberapa keunggulan yang dimiliki media ini diantaranya; latihan soal, lembar kerjas peserta didik, kuis interaktif, games edukatif, dapat dikerjakan secara langsung hanya dengan mengklik tautan yang ada, sehingga skor siswa langsung muncul setelah selesai dikerjakan. 
Adapun penyajian materi yang dikembangkan meliputi mengorientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, memandu siswa melakukan investigasi secara individu, mengembangkan dan menyajikan prosedur pemecahan masalah, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Desain Kuis, Games, dan latihan soal, yang di buat memuat masalah-masalah kontkestual yang harus di pecahkan siswa secara mandiri, sehiggga melalui media tersebut siswa banyak berlatih soal pemecahan masalah secara rutin. 
Sejalan dengan hasil penelitian (Wibowo & Pratiwi, 2018), belajar dengan modul memungkinkan siswa mampu meningkatkan aktivitas belajar optimal sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki sehingga siswa dapat diarahkan untuk memusatkan perhatiannya pada masalah dan mencari alternatif dalam pemecahannya. E-Modul yang dikembangkan diharapkan dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif, melalui gambar dan video pembahasan soal, sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dimengerti. Selain itu mendorong siswa berfikir mengaitkan dengan dunia nyata. Dengan karakteristik user friendly e-modul, diharapkan siswa dapat menganalisis permasalahan untuk menemukan, memahami, menerapkan konsep matematika yang berkaitan dengan pemecahan masalah matematika. 
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah a) bagaimana kevalidan dan kepratisan e-modul dengan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran matematika; (b) apakah e-modul matematika dengan model pembelajaran berbasis masalah efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini untuk mengetahui a) kevalidan dan kepraktisan e-modul dengan model pembelajaran berbasis masalah, b) keefektifan e-modul dengan model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

METODE PENELITIAN
a) Model Pengembangan
Metode yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017). Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian untuk memperbaiki praktik pembelajaran dalam memecahkan masalah pembelajaran dengan menghasilkan produk pembelajaran yang memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektifitas produk (Tegeh & Kirna, 2013).
 Penelitian pengembangan ini mengacu pada model ADDIE dengan tahapan Analyze,  Design, Development, Implementation and Evaluation (Smith & Ragan, 2015). Model ADDIE sering digunakan untuk pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar (Kurnia, Lati, Fauziah, & Trihanton, 2019).  Meskipun prosedur ADDIE sangat sederhana, akan tetapi sangat sistematis dalam implementasinya (Hadi & Agustina, 2016).
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Gambar 1. Desain ADDIE (Smith & Ragan, 2015)

b) Teknik pengumpulan data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah a) wawancara, untuk mengetahui potensi masalah yang terdapat di sekolah; b) Angket, untuk penilaian ahli materi, ahli media dan ahli bahasa, serta respon siswa; c) Tes evaluasi  untuk  mengetahui  keefektifan e-modul dapat meningkatkan kemampuan  pemecahan  masalah siswa.
c) Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari 1) hasil validasi ahli digunakan untuk mengetahui kevalidan atau kelayakan e-modul, 2) hasil respon siswa digunakan untuk mengetahui kepraktisan e-modul. Data kunatitatif diperoleh dari hasil evaluasi belajar siswa digunakan untuk mengetahui keefektifan penggunan  e-modul untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Hasil validasi ahli dan respon siswa berupa angket menggunakan skala likert dengan skor 1,2,3, dan 4. Dari data kualitatif tersebut kemudian dihitung rata-ratanya dan diolah menjadi data kuantitatif berdasarkan persentase sesuai kriteria yang di harapkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun hasil penelitian dan pengembangan e-modul dengan model ADDIE dapat di uraikan menjadi beberapa tahap yaitu:
a)  Analisys (analisis)
Analisis kebutuhan merupakan tahap pertama dalam penelitian ADDIE yang bertujuan untuk mengetahui potensi masalah yang ada di sekolah dengan melakukan wawancara kepada Ibu Susi Meila Daryani, M.Pd, selaku guru matematika di SMAN 7 Kota Serang pada tanggal 16 Januari 2021 mengungkapkan bahwa, guru tersebut belum pernah membuat e-modul secara pribadi karena membutuhkan waktu untuk membuatnya, pembelajaran hanya menggunakan buku paket dan LKS dari sekolah. Sedangkan hasil angket analisi kebutuhan bahan ajar, siswa mengungkapkan bahwa tidak bisa memahami penjelasan contoh soal yang tersedia pada buku paket jika hanya melihat contoh tanpa ada ilustrasi pemecahan masalah. 
Siswa menyampaikan saran sebaiknya buku bacaan matematika tidak hanya memuat materi saja, namun juga ada pembahasan secara audio maupun visual tentang cara-cara pemecahan masalah matematika. Berdasarkan masalah-masalah yang ada memberikan ide kepada peneliti untuk mengembangkan e-modul dengan pembelajaran berbasis masalah.

b) Design (Desain)
Pada tahap desain, peneliti melakukan pemilihan media dan desain awal produk. Modul di desain dengan aplikasi Book Creator dilengkapi dengan media penunjang pembelajaran seperti Wordwall, livework sheet, Google Forms, proprofs, Quizizz, Youtube. 
Kelebihan e-modul ini adalah siswa dapat mengerjakan latihan-latihan soal evaluasi langsung dari media tersebut dan langsung dapat mengetahui skor yang diperolehnya.  Games  dan kuis didesain menyesuaikan soal-soal latihan agar siswa terbiasa menyelesaikan soal barisan dan deret. Hal ini sesuai penelitian (Subekti & Akhsani, 2020),  keaktifan siswa menyelesaikan soal-soal dalam modul menjadikan latihan dan pengulangan sehingga siswa dapat terbiasa menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Berikut hasil pengembangan  e-modul barisan dan deret dengan book creator.
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Gambar 2. Tampilan Cover
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Gambar 3. Tampilan Daftar isi
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Gambar 4. Peta Konsep
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Gambar 5. Materi Audio Visual
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Gambar 6. Materi dan Games
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Gambar 7. Biografi penulis
c) Development (Pengembangan)
Tahap ketiga adalah tahap Development (pengembangan). Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah e-modul interaktif yang dapat dipelajari siswa secara mandiri maupun kelompok. E-Modul yang telah dikembangkan dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing yaitu Dr. Heni Pujiastuti, M.Pd dan Dr. Anwar Mutaqin, M.Si. Selanjutnya divalidasi oleh Validator yang terdiri dari 3 ahli materi, 3 ahli media, dan 3 ahli bahasa untuk diuji kevalidannya. 
Kriteria dalam penentuan subjek uji ahli, yaitu: (1) Berpengalaman dibidangnya, (2) Berpendidikan minimal S2. Para ahli memberikan penilaian dan saran atas desain e-modul, sehingga peneliti dapat segera merevisi pada bagian yang kurang baik sebelum e-modul diujicobakan. 
Alur validasi instrumen dapat dilihat melalui gambar 7
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Gambar 8: Skema validasi instrumen

Hasil respon angket kemudian di analisis menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
P       = Persentase yang dicari 
   = Jumlah nilai jawaban responden 
  = Jumlah nilai ideal
Hasil skor penilaian dari validator dapat menggunakan kriteria penilaian yang di adaptasi dari buku Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan pada tabel 1 

Tabel 1. Kriteria Tingkat validasi
	Persentase 
	Kriteria Validasi 

	76% - 100%
	Valid

	56% - 75%
	Cukup valid

	40% -55%
	Kurang valid

	0% - 39%
	Tidak  valid


  (Arikunto, 2018)
Ahli materi  memberikan penilaian  dan masukan untuk bahan ajar pada aspek  kesesuaian materi e-modul. Ahli  materi dalam penelitian ini merupakan dosen matematika Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang terdiri dari Dr. Novaliyosi, M.Pd, Ihsanudin, M.Pd dan Dr. Cecep A.HFS, M.Si. Hasil validasi dapat dilihat pada pada Tabel 2.

Tabel 2 Validasi ahli materi
	Aspek
Kelayakan isi materi 
	Validator

	
	I
	II
	III

	
	47
	47
	46

	Persentase
	78%
	78%
	77%

	
	78%

	Kriteria  
	Valid 



Berdasarkan data pada tabel 2 dapat disimpulkan hasil validasi ahli materi memperoleh  rata-rata persentase  sebesari 78% dengan kriteria valid. 
Ahli media memberikan penilaian tampilan e-modul. Ahli media merupkan dosen matematika Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang terdiri dari Aan Subhan P., M.Pd, Isna Rafianti, M.Pd, dan Ria Sudiana, M.Si. Hasil validasi dapat dilhat pda pada Tabel 3.



Tabel 3 Validasi Ahli  Media
	Aspek
	Validator

	Penggunaan Media
	I
	II
	III

	
	45
	44
	44

	Persentase
	80%
	79%
	79%

	
	79%

	Kriteria
	Valid 


Berdasarkan data yang di peroleh dari tabel 3 dapat disimpulkan hasil validasi ahli media dengan persentase rata-rata sebesar 79% dengan kriteria valid.
Ahli bahasa memberikan penilaian ketatabahasan e-modul. Ahli bahasa terdiri dari 3 Uji ahli yaitu Dr. Odien Rosidin, S.Pd., M.Hum, selaku Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, dan 2 guru Bahasa Indonesia SMAN 7 Kota serang yaitu Siti Dahniar Setiati, M.Pd dan Dade Nurhaeni, M.Pd. Hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Validasi ahli  bahasa
	Aspek 
	Validator

	Kebahasaan
	I
	II
	III

	
	35
	34
	33

	Persentase
	80%
	77%
	75%

	
	77%

	Kriteria
	Valid 


Data pada tabel 4 dapat  disimpulkan hasil validasi bahasa mendapatkan persentase rata-rata sebesar 77% dengan kriteria valid.
Berdasarkan hasil rata-rata validasi yang diperoleh, e-modul dinyatakan valid (layakdi gunakan). Hasil ini sesuai dengan penelitian (Trilaksono, Darmadi, & Murtafi’ah, 2018), bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan harus benar-benar valid sehingga hasil penelitian yang dilakukan juga valid. 

d) Implementation (implementasi)
Tahap keempat adalah Implementation (penerapan) yang dilaksanakan pada tanggal 17 Mei hingga 31 Mei 2021 dengan melakukan pembelajaran  di kelas XI IPA 1 SMAN 7 Kota Serang Semester genap tahun ajaran 2020/2021 berjumlah 30 siswa secara daring (online)  melalui google meet menggunakan e-modul materi barisan dan deret yang sudah di kembangkan. 

1. Kepraktisan E-Modul
Indikator E-Modul dikatakan praktis jika hasil penilaian modul melalui angket telah mencapai kategori praktis dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 


Keterangan:
P           = Persentase yang dicari 
  = Jumlah jawaban nilai siswa 
 = Jumlah nilai ideal (Jawaban tertinggi)
Hasil skor penilaian  siswa selanjutnya di analisis secara kuantitatif berdasarkan hasil persentase sesuai tabel 5. 
Tabel 5. Pedoman penskoran angket respon siswa
	Skor 
	Kepraktisan 

	85%-100%
	Sangat Praktis 

	70%-84%
	Praktis 

	55%-69%
	Cukup Praktis 

	50%-54%
	Kurang Praktis 

	0%-49%
	Tidak Praktis 


(Sugiyono, 2017)
Tabel 6. Hasil Persentase kepraktisan 
	Jumlah Skor yang di peroleh
	Jumlah skor seluruhnya
	Persentase Evaluasi siswa

	2306
	2640
	87%





Data pada tabel 6 menunjukkan respon siswa pada penilaian kepraktisan e-modul memperoleh persentase 87% dengan kriteria sangat praktis berdasarkan pedoman penskoran (Sugiyono, 2017) pada tabel 3.4 pada rentang 85%-100%. Sebagaimana penelitian (Setyadi & Saefudin, 2019) modul matematika dengan pembelajaran berbasis masalah praktis digunakan dalam pembelajaran matematika ditinjau dari hasil angket respon siswa dengan  persentase 89%. 
Penilaian kepraktisan e-modul terdiri dari aspek tampilan, aspek penyajian materi, dan aspek manfaat. Hasil persentase kepraktisan dapat dilihat pada tabel 7
Tabel7 Persentase kepraktisan e-modul
	Aspek
	Persentase

	Tampilan Visual
	26%

	Penyajian materi
	53%

	Pemanfaatan software
	21%


Berdasarkan tabel 7 pada aspek tampilan modul menunjukkan persentase 26%. Siswa mengungkapkan e-modul mudah dipahami dan menarik untuk dipelajari seperti komentar berikut ini.
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Gambar 8. Respon siswa 
Ketertarikan siswa pada penjelasan materi e-modul dengan tampilan yang dilengkapi media gambar sehingga mudah dipahami, didukung oleh penelitian (Endro & Rizki, 2018) bahwa  modul interaktif sangat bermanfaat dan sesuai kebutuhan siswa, sehingga di era revolusi industri 4.0, sudah seharusnya guru dan siswa memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajarannya. Sebagaimana pendapat (Kay & Kletskin, 2012), bahwa teknologi baru seperti penggunaan web, video, gambar, suara, & jaringan internet dari berbagai aplikasi dapat meningkatkan keberhasilan dalam menerapkan Pembelajaran Berbasis Masalah
Selanjutnya  pada tabel 4.10, e-modul mendapatkan keunggulan dari respon siswa dalam segi aspek penyajian materi, menunjukkan angka persentase  53% sebagaimana penilaian siswa berikut ini.
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Gambar 9. Respon siswa 
Siswa mengungkapkan bahwa e-modul mudah dipahami dan dapat membantu siswa memecahkan permasalahan belajar  matematika karena sangat detail penjelasannya. Hal tersebut didukung penelitian (Hamidah, 2019), siswa merespon positif pada pembelajaran matematika menggunakan modul sebagai bahan ajar yang memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran.
Pada aspek manfaat, e-modul memberikan manfaat untuk siswa, seperti yang di ungkapkan siswa berikut ini
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Gambar 10. Respon siswa


Siswa mengungkapkan belajar dengan menggunakan e-modul dapat membantu memahami materi dan memudahkan pembelajaran online, meski masih terdapat siswa yang perlu mendapatkan bimbingan guru tentang penggunaan rumus barisan dan deret. Kemudahan penggunaan e-modul dalam pembelajaran online sejalan dengan hasil penelitian (Neo, Park, Lee, Soh, & Oh, 2015)  bahwa e-modul sangat praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran online. Sebagaimana pendapat  (McIntyre, Wegener, & McGrath, 2018) bahwa komponen e-modul yang disajikan secara online (teks dan gambar, video, simulasi dan pertanyaan umpan balik) dianggap efektif oleh siswa sebagai pengalaman belajar secara online. 

2. Keefektifan  E- Modul
E-Modul dikatakan efektif jika berhasil meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang  memenuhi ketuntasan belajar minimal 70% siswa yang secara klasikal memperoleh nilai minimal 70. Sebelum diujikan, instrumen terlebih dahulu divalidasi oleh 2 dosen matematika yaitu Dr. Sukirwan. M.Pd dan Dr. Nurul Anriani, M.Si serta 1 orang guru matematika SMA kelas XI yaitu Susi Meila Daryani, M.Pd. 
Persentase ketuntasan siswa dapat menggunakaan rumus sebaga berikut:


Adapun siswa yang belum memahami masalah dapat dilihat seperti pengerjaan berikut ini:
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Gambar 11. Jawaban siswa
Soal tersebut menentukan panjang lintasan yang terbentuk sampai bola menyentuh lantai untuk yang ke-3 kalinya. Namun jawaban siswa tidak sampai pada hasil yang tepat. Siswa mengungkapkan bahwa menurutnya soal tersebut sulit untuk dikerjakan, karena ia kurang memahami rumus menentukan panjang lintasan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ramdan, Veralita, Rohaeti, & Purwasih, 2018) bahwa siswa tidak memahami  materi  barisan dan deret dengan  baik sehingga tidak dapat merencanakan pemecahan masalah serta melakukan perhitungan dari soal tersebut karena siswa merasa sulit menyelesaikan soal yang tidak biasa atau rutin.  
Adapun pengerjaan siswa yang mencapai ketuntasan belajar, dapat dilihat pada gambar 12.
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Gambar 12.  Jawaban siswa
Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan soal kemampauan pemecahan masalah dengan baik., mampu memahami permasalahan yang disajikan pada soal dengan menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal tersebut, siswa mampu melakukan langkah penyelesaian masalah yang harus dilakukan untuk menjawab soal dan  menyelesaikan soal kontekstual.
 Efektivitas penggunaan e-modul dengan pembelajaran berbasis masalah dapat di lihat pada tabel 
Tabel 6 keefektifan e-modul
	Jumlah siswa tuntas
	Jumlah seluruh siswa
	Persentase

	24
	30
	80%



Dapat dilihat pada Tabel 8 bahwa persentase  siswa yang mencapai tuntas menunjukkan angka 80%. Karena persentase jumlah siswa XI IPA 1 yang dapat mencapai ketuntasan lebih dari 70%, maka dapat disimpulkan bahwa e-modul efektif digunakan pada pembelajaran matematika (KKM mata pelajaran matematika SMAN 7 Kota Serang ≥ 70). Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian (Yuherni, Maimun, & Yunita, 2020), penggunaan modul sangat efektif dalam pembelajaran matematika yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis


e) Evaluation (evaluasi)
Tahap evaluasi dilakukan pada setiap tahap dalam proses pengembangan. Evaluasi dapat berupa saran, perbaikan, komentar, dan masukan dari siswa, guru, dan validator. Adapun saran dari ahli media. 

1. Saran ahli materi 
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[bookmark: _GoBack]Gambar 13. Saran ahli materi
2. Saran ahli media 
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Gambar 14. Saran ahli media

3. Saran ahli bahasa
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Gambar 15. Saran ahli bahasa


Adapun Saran dari pakar matematika mengenai uji instrumen tes kemampuan pemecahan masalah adalah pertanyaan ditambah dengan variasi lain, dan penggunaan kata tanya lebih membuka pemikiran siswa  untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Saran tersebut telah diperbaiki melalui proses revisi.
Secara keseluruhan hasil validasi, kepraktisan dan keefektifan e-modul dijabarkan ke dalam Tabel 7. 
Tabel 7. Persentase validasi E-Modul 
	Hasil Uji
	Skor
	Kategori

	Ahli Materi
	78%
	Valid

	Ahli Media
	79%
	Valid

	Ahli bahasa
	77%
	Valid

	Kepraktisan
	87%
	Sangat Praktis

	Keefektifan
	80%
	Efektif


Berdasarkan tabel 7, e-modul  dinyatakan valid, praktis dan efektif digunakan dalam Pembelajaran matematika.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan pengembanghan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan, bahwa a) e-modul dengan model pembelajaran berbasis masalah memenuhi kriteria valid dengan hasil rata-rata yang diperoleh dari angket validasi ahli materi mencapai 78%, Ahli Media 79%, dan ahli bahasa 77% dan sangat praktis dengan hasil rata-rata yang diperoleh dari angket respon siswa mencapai 87%, b) E-modul dengan model pembelajaran berbasis masalah dinyatakan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan hasil rata-rata tes hasil belajar siswa mencapai 80%.
Penelitian dan pengembangan ini masih memiliki keterbatasan dalam tahap  uji coba produk yaitu  hanya pada satu kelas. Saran untuk penelitian selanjutnya, agar melakukan  penerapan pada skala yang lebih luas. 
Hasil pengembangan produk berupa e-modul ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar penunjang pembelajaran untuk materi barisandan deret   bagi guru matematika SMA kelas XI.
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rancangan/tampilan modul sudah cukup menarik, hanya saja masih terdapat penggunaan istilah yang
harus diperhatikan padanannya secara baku (seperti: buku paket = buku teks)

Baik digunakan untuk sekolah tingkat SMA, SMK & MADRASAH ALIYAH

Dalam e-modul ini, masin terdapat beberapa kesalahan bahasa karena belum seturut dengan kaidah,
terutama aspek yang berhubungan dengan pungtuasi (tanda baca), misalnya tanda koma yang tidak
dibubuhkan sebelum perincian terakhir; kesalahan penulisan imbuhan di yang ditulis terpisah, misalnya di
susun, di gunakan, dan di sajikan; penulisan kata depan di yang ditulis serangkai, misalnya dibawah dan
dimana yang seharusnya di bawah dan di mana; penggunaan kata yang tidak tepat, misalnya di usia yang
seharusnya pada usia; penggunaan huruf yang tidak tepat, misalnya rabu yang seharusnya ditulis Rabu
(huruf kapital); penggunaan kata asing yang tidak perlu, misalnya ice cream karena sudah ada
padanannya, yakni es krim; dan penulisan huruf yang diikiuti angka secara tidak tepat, yaitu ke 9 yang
seharusnya ke-0. Namun, kosakata, stilah, dan kalimat-kalimat yang digunakan di dalam modul ini secara
keseluruhan sudah efektif dan komunikatif sehingga mudah dipahami oleh peserta didik serta tidak
menimbulkan ambiguitas ataupun keliru gagas (miskonsepsi). Berdasarkan temuan tersebut, saya dapat
menyarankan agar dilakukan perbaikan dari aspek kebahasaan sehingga dapat menutupi rumpang atau
menyempurnakan naskah modul in, terutama membantu keterbacaan dan keterpahaman.




